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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis : 

(1) Pengaruh Aglomerasi Industri Terhadap Pertumbuhan Ekonomi, 

(2) Pengaruh angkatan Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi, (3) 

Pengaruh Upah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi, Dan (4) Pengaruh 

Aglomerasi Industri, Angkatan Kerja Dan Upah secara bersama-sama 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota Di Provinsi 

Lampung periode 2017-2021 Dalam Perspektif Ekonomi Islam. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian ekploratif 

dengan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dengan teknik 

dokumentasi yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) di 

Provinsi Lampung. Data dalam penelitian merupakan data sekunder. 

Metode analisis yang digunakan adalah data panel. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 15 Kabupaten/Kota Provinsi Lampung 

dengan bantuan software Eviews 12 sebagai alat dalam menganalisis 

data. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu menunjukan 

Aglomerasi Industri tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Karena tingkat aglomerasi yang terjadi di 

kabupaten/kota di Provinsi Lampung tergolong kecil. Hasil penelitian 

juga menunjukan bahwa Angkatan Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Angkatan kerja merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi berlangsungnya serta meningkatkannya 

pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya, Tingkat Upah berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung tahun 

2017-202. Penghasilan/upah yang lebih baik sangat penting untuk 

memenuhi kebutuhan dan meningkatkan produktifitas kerja karyawan 

dan kelangsungan industri.  

 

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Aglomerasi Industri, Angkatan 

kerja, Upah. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to review and analyze: (1) Industry 

Agglomerating Influence on Economic Growth, (2) Labor Force 

Influence on Economic Growth, (3) Wages Influence on Economic 

Growth, and (4) The Influence of Industry Agglomerating, Labor 

Force and Wages together on Economic Growth of District/City in 

Lampung Provinces a period 2017-2021 in islamic economic 

perspective. 

This study using the ekploratif methodology with a 

quantitative approach. Data collection of documentation by the Badan 

Pusat Statistik (BPS) in Lampung Provinces. the bank. The data of 

this research is secondary data. The method of analysis used was the 

data panel. The total sample in this research was 15 district/city in 

Lampung Provinces with the help of eviews software 12 as 

instrumental in analyzing data. 

The results from the study that showed Industry 

Agglomerating are not significant impact on economic growth. 

Because the agglomerating what occurs in district/city in lampung 

provinces quite low. The research also showed that labor force 

significant impact on economic growth. The work force is one of the 

factors affecting the economic growth and improve it. Next, wage 

significant impact on economic growth in Lampung provinces 2017-

2021 years. Income/wages that better meet the needs and it is 

important to increase work productivity of employees and the 

continuity of industry. 

 

Keywords: Economic Growth, Industry Agglomerating, Labor Force, 

Wages 
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MOTTO 

َ يأَمُْرُ بِِلْعَدْلِ وَالِْْحْسَانِ وَاِيتْاَۤئِ ذِى القُْرْبٰه وَينَْْهى  عَنِ الفَْحْشَاۤءِ وَالمُْنْكَرِ وَ  ظُكُُْ البَْغْيِ يعَِ اِنَّ الّلّه

َّكُُْ تذََكَّرُوْن  لعََل

Artinya: sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat Kebajikan, memberi kepada kaum kerabat,dan Allah 

melarangdari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 

memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 

pelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul, “Analisis Pengaruh Aglomerasi Industri, 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan Upah Terhadap 

Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung 

Periode 2017-2021 Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. Untuk ini 

perlu diuraikan pengertian dari istilah-istilah judul sebagai berikut: 

1. Analisis 

Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan 

seperti mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk 

digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut kriteria 

tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsirkan maknanya.
1
  

2. Pengaruh 

Pengaruh dalam istilah penilitian disebut dengan akibat 

asosiatif yaitu suatu penelitian yang mencari atau pertautan nilai 

antara satu variabel dengan variabel yang lain.
2
 

3. Aglomerasi Industri 

Aglomerasi jika ditinjau dari aspek lokasi pembangunan 

ekonomi adalah pemusatan industri-industri disuatu wilayah, dan 

akan mempengaruhi daerah-daerah yang lambat 

perkembangannya.
3
  

4. Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

Tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) sendiri 

merupakan suatu indikator ketenagakerjaan yang memberikan 

gambaran tentang penduduk yang aktif secara ekonomi dalam 

kegiatan sehari-hari merujuk pada suatu waktu dalam periode 

survei. Semakin besar jumlah penduduk yang tergolong bukan 

                                                             
1
Surna Tjahja Djajadiningrat,Yeni Hendriani,Melia Famiola, Green 

Economy ( Ekonomi Hijau) (Bandung:Rekayasa Sains,2014), 64. 
2 Sugiyono, Penelitian Administratif (Bandung: Alfabeta, 2011),7. 
3
Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan, Edisi ke V (Yogyakarta: 

UPP STIM YKPN, 2015), 7. 

 

 

 

 



2 

 

 
 

angkatan kerja, semakin kecil jumlah angkatan kerja yang 

mengakibatkan semakin kecil TPAK.
4
 

5. Upah 

Upah adalah hak Pekerja/Buruh yang diterima dan 

dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari Pengusaha 

atau pemberi kerja kepada Pekerja/Buruh yang ditetapkan dan 

dibayarkan menurut suatu Perjanjian Kerja, kesepakatan, atau 

peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi 

Pekerja/Buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa 

yang telah atau dilakukan.
5
 

6. Pertumbuhan Ekonomi  

Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan kegiatan 

ekonomi yang berlaku dari waktu ke waktu dan menyebabkan 

pendapatan nasional riil semakin berkembang.
6
 

7. Perspektif Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam adalah sebuah sistem ilmu pengetahuan 

yang menyoroti masalah perekonomian. Sama seperti konsep 

ekonomi konvensional lainnya. Hanya dalam sistem ekonomi ini, 

nilai-nilai Islam menjadi landasan dan dasar dalam setiap 

aktifitasnya.
7
 

Berdasarkan uraian dari istilah-istilah diatas, maka dapat 

dipahami bahwa yang dimaksud judul dari skripsi ini adalah 

bagaimana analisis dan pengaruh aglomerasi industri, tingkat 

partisipasi angkatan kerja (TPAK) dan Upah terhadap laju 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kota di Provinsi Lampung Periode 

2017-2021 dalam perspektif ekonomi islam. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan kegiatan 

                                                             
4
 Payaman. J. Simanjuntak, Manajemen dan Evaluasi Kinerja  (Jakarta: 

Fakultas Ekonomi, 2011), 45. 
5 PP No.36 Tentang Pengupahan. Pasal1  
6
Sukirno, Sadono, Makro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2012). 29. 
7 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI)  Ekonomi 

Islam (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2011), 14. 
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ekonomi yang berlaku dari waktu ke waktu dan menyebabkan 

pendapatan nasional riil semakin berkembang.
8
 Pertumbuhan 

ekonomi merupakan masalah perekonomian suatu negara dalam 

jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi mengukur prestasi dari 

perkembangan suatu perekonomian dari suatu periode ke periode 

berikutnya. Dari satu periode ke periode lainnya kemampuan suatu 

negara untuk menghasilkan barang dan jasa akan meningkat yang 

disebabkan oleh faktor-faktor produksi yang selalu mengalami 

pertambahan dalam jumlah dan kualitasnya. Pertumbuhan ekonomi 

terikat erat dengan peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) 

untuk nasional dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

untuk daerah.
9
 Pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung yang 

dihitung berdasarkan perubahan Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) dari tahun 2017-2021 dapat di jelaskan sebagai berikut: 

pada pada tahun 2017 sebesar 5.16 persen, meningkat menjadi 5,25 

persen pada tahun 2018 dan pada tahun 2019 meningkat menjadi 

5,27 persen. Pada tahun 2019 meningkat menjadi 6,12 persen 

sedangkan tahun 2021 menurun menjadi 6,2 persen.
10

 

Pertumbuhan ekonomi berdasar nilai Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) dari tahun 2017-2021 dipandang perlu 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kualitasnya supaya dapat 

terus stabil. Pertumbuhan ekonomi suatu negara terjadi dengan 

adanya pembangunan ekonomi di berbagai sektor. Pada dasarnya 

pembangunan ekonomi meliputi usaha masyarakat secara 

keseluruhan dalam upaya untuk mengembangkan kegiatan 

ekonomi dan mempertinggi tingkat kesejahteraan masyarakat. 

Pembangunan ekonomi daerah memerlukan campur tangan 

                                                             
8
Sukirno, Sadono, Makroekonomi Teori Pengantar (Edisi Ketiga, 

Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 29.  
9
Anita Wulandari, Moh.Bahrudin, Evi Ekawati, Pengaruh Partisipasi 

Angkatan Kerja, Pendapatan Pajak Daerah, dan Ekspor terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Era Pandemi Covid-19 dengan Islamic Human 

Development Index sebagai Variabel Moderasi. (Jurnal Ilmiah Indonesia. 

Vol.6 No.1 .179, 2021), 75. 
10

 Badan Pusat Statistik Indonesia, Produk Domestik Regional Bruto 

Provinsi-Provinsi di Indonesia Menurut Lapangan Usaha. (Katalog :Jakarta`, 

2020), 77. 
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yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara 

pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan 

lapangan kerja baru pada suatu wilayah. Konsep pembangunan 

sering dikaitkan dengan proses industri. Proses industri sejalan 

dengan pembangunan ekonomi yang digunakan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam dua pengertian 

sekaligus. Pertama adalah tingkat hidup yang lebih maju. 

Kedua, menjadikan taraf hidup lebih berkualitas, atau dapat 

dikatakan bahwa pembangunan industri itu sendiri merupakan 

suatu fungsi dari tujuan pokok kesejahteraan masyarakat, bukan 

merupakan kegiatan mandiri yang hanya sekedar berorientasi 

pada pemenuhan kebutuhan fisik belaka. 

Dalam usaha percepatan pembangunan ekonomi industri 

di suatu daerah, pemerintah menggunakan strategi pergeseran 

sektor primer (pertanian) ke sektor non primer (industri) yang 

terjadi seiring perubahan zaman dan tuntutan perkembangan 

pembangunan di suatu negara. Dalam hal ini peran pemerintah 

sangat besar untuk dapat mempermudah modal asing masuk ke 

Indonesia, yang pada akhirnya akan membuka lapangan kerja 

baru bagi masyarakat di daerah yang menjadi tempat terjadinya 

pembangunan industri. Sektor industri di Provinsi Lampung 

merupakan salah satu sektor terpenting dalam pertumbuhan 

ekonomi. Hal ini dapat dilihat dari Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) menurut lapangan usaha atas dasar harga konstan 

di Provinsi Lampung pada tahun 2017-2021, yang memberikan 

sumbangan terbesar berasal dari sektor industri seperti terlihat 

pada tabel 1.1 yang terdapat di bawah ini: 
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Tabel 1.1 

Distribusi PDRB Provinsi Lampung Atas Dasar Harga Konstan 

Menurut Lapangan Usaha (persen), 2017 – 2021. 

No 
Lapangan 

Usaha/Industri 
2017 2018 2019 2020 2021 

1 
Pertanian, Kehutanan, 

dan Perikanan 
30,05 28,84 27,76 28,43 27,54 

2 
Pertambangan dan 

Penggalian 
6,08 5,89 5,75 5,63 5,19 

3 Industri Pengolahan 17,96 18,62 19,15 18,44 18,76 

4 
Pengadaan Listrik dan 

Gas 
0,169 0,17 0,18 0,18 0,16 

5 

Pengadaan Air, 

Pe``ngolahan Sampah, 

Limbah dan Daur Ulang 

0,10 0,099 0,099 0,11 0,11 

6 Kontruksi 9,54 9,82 9,89 9,85 10,25 

7 
Perdagangan Besar dan 

Eceran 
11,98 12,17 12,39 11,77 12,39 

8 
Transportasi dan 

Pergudangan 
5,10 5,14 5,28 5,07 5,04 

9 
Penyedia Akomodasi 

dan Makan Minum 
1,38 1,45 1,5 1,4 1,39 

10 
Informasi dan 

Komunikasi 
4,67 4,8 4,92 5,40 5,58 

11 
Jasa Keuangan dan 

Asuransi 2,12 2,06 2,01 2,12 2,11 

12 Real Estat 3,08 3,04 3,05 3,05 3 

13 Jasa Perusahaan 0,14 0,14 0,14 0,14 0,13 

14 

Administrasi 

Pemerintahan dan 

Jaminan Sosial Wajib 

3,049 3,067 3,05 3,26 3,30 

15 Jasa Pendidikan 2,72 2,82 2,91 3,08 3,03 

16 
Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 
0,96 0,97 0,98 1,11 1,12 

17 Jasa Lainnya 0,88 0,92 0,94 0,92 0,87 

JUMLAH 100 100 100 100 100 

 Sumber : BPS, Lampung Dalam Angka 2022 
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Berdasarkan tabel 1.1 sektor yang memberikan kontribusi 

terbesar terhadap PDRB tahun 2017-2021 adalah sektor pertanian 

dan terbesar kedua adalah sektor industri pengolahan. Sektor 

industri pengolahan mengalami peningkatan pada tahun 2017 

sebesar 17,96%, tahun 2018 sebesar 18,62% dan pada tahun 2019 

sebesar 19,15%, lalu tahun 2020 sebesar 18,44%, serta tahun 2021 

sebesar 18,76%. Kegiatan perindustrian cenderung berlokasi di 

dalam dan di sekitar kota. Hal ini terjadi karena di dalam dan 

sekitar kota sudah terdapat sarana dan prasarana yang 

lengkap. Selanjutnya fenomena kenaikan sektor industri ini 

merupakan ISSU yang menarik untuk diteliti keterkaitannya 

dengan pertumbuhan ekonomi. 

Salah satu faktor yang diduga dapat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi adalah aglomerasi industri. Aglomerasi jika 

ditinjau dari aspek lokasi pembangunan ekonomi adalah pemusatan 

industri-industri disuatu wilayah, dan akan mempengaruhi daerah-

daerah yang lambat perkembangannya.
11

Adanya pengaruh 

aglomerasi industri terhadap pertumbuhan ekonomi didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh; Kusumasari & Kartiasih yang 

menyimpulkan bahwa setiap kenaikan satu persen anglomerasi 

industri maka akan meningkatkan PDRB sebesar 0,032 persen.
12

 

Kemudian hasil penelitian Laxa & Soelistyo menyimpulkan bahwa 

jumlah industri mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonominya GERBANGKERTASUSILA 

diantaranya tujuh Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur tahun 

2014-2018.
13

 Lalu hasil penelitian Novirin yang menyimpulkan 

bahwa akibat adanya aglomerasi industri, berakibat tumbuhnya 

perekonomian.  

                                                             
11

Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan, Edisi ke V (Yogyakarta: 

UPP STIM YKPN, 2015),  7. 
12

 Kusumasari, Annisa & Kartiasih, Fitri. Anglomerasi Industri dan 

Pengaruhnya terhadap Pertumbuhan Ekonomi Jawa 2010-2014. Jurnal 

Aplikasi Statistika & Komputasi Statistik. Vol.9 No.2. 8  
13

 Laxa, Anggie Triteleiea & Soelistyo, Aris, Pengaruh Jumlah 

Industri, Tenaga Kerja, dan Pengeluaran Pemerintah terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Kawasan Gerbangkertasula Tahun 2014-2018. (Jurnal Ilmu 

Ekonomi Vol. 4 No. 4.9. 2020) 
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Faktor berikut yang diduga berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi adalah tingkat partisipasi angkatan kerja. 

Kenaikan jumlah angkatan kerja dianggap sebagai faktor positif 

dalam merangsang pertumbuhan ekonomi. Jumlah angkatan kerja 

akan mempengaruhi jumlah tenaga kerja yang bekerja pada suatu 

daerah, artinya semakin banyak angkatan kerja berarti semakin 

produktif tenaga kerja. Jumlah angkatan kerja yang bekerja 

merupakan gambaran kondisi dari lapangan kerja yang tersedia. 

`Semakin bertambah lapangan kerja yang tersedia maka akan 

menyebabkan meningkatnya total produksi di suatu daerah. 

Peningkatan total produktivitas tenaga kerja pada suatu daerah 

merupakan salah satu alat ukur pertumbuhan ekonomi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh; Supartoyo yang 

menyimpulkan bahwa laju pertumbuhan tenaga kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
14

Kemudian 

hasil penelitian Harahap yang menyimpulkan bahwa produktivitas 

tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap perekonomian.
15

 Lalu 

hasil penelitian Laxa & Soelistyo menyimpulkan bahwa tenaga 

kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonominya GERBANGKERTASUSILA diantaranya 

tujuh Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur tahun 2014-2018.
16

 

Demikian juga hasil penelitian Windasari, dkk. menyimpulkan 

bahwa angkatan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah.
17

  

                                                             
14 Supartoyo, Yesi Hendriani`, The Economic Growth and The 

Regional Characteristics: The Case of Indonesia. (Bulletin Ekonomi dan 

Perbankan, 2013), 89. 
15

Harahap, Fitriani. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Pembangunan Ekonomi Kabupaten Padang Lawas Utara. (`Jurnal 

Education and Development. Vol.7 No.3, 2019),14.` 
16

Laxa, Anggie Triteleiea & Soelistyo, Aris. 2020. Pengaruh Jumlah 

Industri, Tenaga Kerja, dan Pengeluaran Pemerintah terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Kawasan Gerbangkertasula Tahun 2014-2018. 

Jurnal Ilmu Ekonomi Vol. 4 No. 4 .9  
17

Windasari, Melantika Destya; Ningsih, Suhesti; Pravasanti, Yuwita 

Ariessa. 2021. Analisis Pengaruh Anglomerasi Industri, Angkatan Kerja 

dan Human Capital Investment Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
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Selanjutnya faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi yaitu upah. Upah adalah suatu penerimaan 

sebagai imbalan dari pengusaha kepada karyawan untuk suatu 

pekerjaan atau jasa yang telah atau akan dilakukan dan dinyatakan 

atau dinilai dalam bentuk uang. Dengan meningkatnya upah setiap 

tahun akan menyebabkan meningkatnya kesejahteraan penduduk 

dan meningkatkan kegiatan produksi, sehingga mengakibatkan 

pertumbuhan ekonomi yang meningkat. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh; Harahap yang menyimpulkan 

bahwa secara parsial upah berpengaruh signifikan terhadap 

perekonomian di Kabupaten Padang Lawas Utara.
18

  

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti tertarik untuk 

menjadikan pertumbuhan ekonomi, aglomerasi industri, dan 

tingkat partisipasi angkatan kerja sebagai variabel penelitian. 

Kemudian berdassarkan data yang dapat diakses melalui katalog 

Biro Pusat Statistik tahun 2022, maka peneliti menetapkan periode 

penelitian tahun 2017-2021, sehingga untuk meneliti pengaruh 

anglomerasi industri, tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK), 

dan upah terhadap laju pertumbuhan ekonomi maka dirumuskan 

judul penelitian "Analisis Pengaruh Aglomerasi Industri, 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), Dan Upah 

Terhadap Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota Di 

Provinsi Lampung Periode 2017-2021 Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam." 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Sektor yang memberikan kontribusi terbesar terhadap 

PDRB tahun 2017-2021 adalah sektor pertanian dan 

terbesar kedua adalah sektor industri pengolahan. 

b. Kegiatan perindustrian cenderung berlokasi di dalam dan di 

sekitar kota. 

                                                                                                                                   
Kabupaten/Kota di Provinsi JawaTengah Tahun 2017-2019. (Jurnal 

Akuntansi dan Pajak. Vol.22 No.1.6, 2020), 65. 
18

Harahap, Fitriani. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Pembangunan Ekonomi Kabupaten Padang Lawas Utara. (Jurnal 

Education and Development. Vol.7 No.3.144, 2019), 96. 
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2. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung dengan faktor-

faktor yang mempengaruhinya yaitu aglomerasi indutri dan 

tingkat partisipasi angkatan kerja dan upah, kemudian periode 

tahun yang digunakan yaitu tahun 2017-2021. Dan 

dokumentasi dalam penelitian ini adalah menganalisis data-

data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik Provinsi 

Lampung 2017-2021. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah aglomerasi industri berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung tahun 2017-

2021? 

2. Apakah angkatan kerja berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Lampung tahun 2017-2021? 

3. Apakah upah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Lampung tahun 2017-2021? 

4. Apakah aglomerasi industri, angkatan kerja, dan upah secara 

bersama-sama berpengaruh secara simultan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung tahun 2017-

2021? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Aglomerasi 

Industri terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kapubaten/Kota Di 

Provinsi Lampung Periode 2017-2021 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Angkatan 

Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota Di 

Provinsi Lampung Lampung Periode 2017-2021. 
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Upah terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten/Kota Provinsi Lampung 

Periode 2017-2021. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Aglomerasi 

Indutri, Angkatan Kerja dan Upah terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Di Kabupaten/Kota Provinsi Lampung Periode 

2017-2021 dalam perspektif ekonomi islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang hendak dicapai, diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Aspek Keilmuan (Teoritis) 

Diharapkan dapat menambahkan pengetahuan tentang 

pengaruh Aglomerasi Industri, Angkatan Kerja dan Upah 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi 

Lampung Periode 2017-2019 dalam perspektif ekonomi 

islam. 

2.  Aspek terapan (Praktis) 

a. Bagi Peneliti, menambah wawasan tentang pengaruh 

Aglomerasi Industri, Angkatan kerja, Upah terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini digunakan untuk 

mengimplementasi atau menerapkan ilmu pengetahuan 

yang diperoleh selama perkuliahan. 

b. Bagi Akademis, penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan dan sebagai 

rujukan tambahan referensi atau perbandingan penelitian 

selanjutnya bagi bidang studi Ekonomi Syariah. 

c. Bagi Praktisi, menjadi bahan informasi, manfaat dan 

mengetahui pengaruh Aglomerasi Industri, Angkatan 

kerja, Upah terhadap pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten/Kotadi Provinsi Lampung periode 2017-2021. 

d. Bagi Pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadikan input dan dasar pertimbangan bagi 

pemerintah untuk menentukan kebijakan yang mengarah 

kepada peningkatan pertumbuhan ekonomi. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan yaitu, 

sebagai berikut: 

1. Kusumasari, Annisa & Kartiasih, Fitri. 2017. Jurnal Aplikasi 

Statistika & Komputasi Statistik. Vol.9 No.2 h.8 dengan judul 

penelitian, "Anglomerasi Industri dan Pengaruhnya terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Jawa Barat 2010-2014".  

Hasil penelitian menyatakan bahwa Terdapat delapan 

kabupaten/ kota di Provinsi Jawa Barat yang teraglomerasi 

industri dan Tiga subsektor yang paling teraglomerasi di Provinsi 

Jawa Barat adalah subsektor tekstil, makanan, dan pakaian jadi. 

Wilayah yang memiliki LQ tertinggi untuk subsektor industry 

tekstil adalah Kota Cimahi, sementara untuk subsektor industri 

makanan adalah Kota Cirebon, sedangkan untuk subsektor 

industri pakaian maka Kabupaten Sukabumi yang mempunyai 

LQ tertinggi.  

Sedangkan perbedaan penelitian yaitu pada penelitian ini 

penulis menambahkan angkatan kerja dan tingkat upah sebagai 

variabel bebas. Selanjutnya perbedaan pada objek penelitian yang 

penulis lakukan pada kabupaten/ kota di provinsi Lampung, serta 

periode penelitian 2017-2021. 

 

2. Harahap, Fitriani. 2019. Jurnal Education and Development. 

Vol.7 No.3 dengan judul penelitian, " Analisis Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Pembangunan Ekonomi Kabupaten Padang 

Lawas Utara". Hasil penelitian menyatakan bahwa : 

Upah dan investasi dalam sumber daya manusia memiliki 

pengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja secara signifikan. 

Ini berarti bahwa, peningkatan upah dan investasi sumber daya 

manusia akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja, dan 

sebaliknya, jika upah dan investasi sumber daya manusia 

menurun juga akan menyebabkan penurunan produktivitas tenaga 

kerja. danproduktivitas tenaga kerja, upah dan konsumsi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap perekonomian.  

Sedangkan perbedaan penelitian yaitu pada penelitian ini 

penulis menambahkan aglomerasi industri sebagai variabel bebas. 
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Selanjutnya perbedaan pada objek penelitian yang penulis 

lakukan pada kabupaten/ kota di provinsi Lampung, serta periode 

penelitian 2017-2021. 

 

3. Laxa, Anggie Triteleiea & Soelistyo, Aris. 2020. Jurnal Ilmu 

Ekonomi Vol. 4 No. 4 dengan judul penelitian, "Pengaruh Jumlah 

Industri, Tenaga Kerja, dan Pengeluaran Pemerintah terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Kawasan Gerbangkertasula Tahun 

2014-2018".  

Hasil penelitian menyatakan, bahwa; ketiga variabel bebas 

yaitu Jumlah Industri, Tenaga Kerja, dan Pengeluaran Pemerintah 

memiliki pengaruh yang siginifikan serta positif pada variabel 

terikatnya yaitu pertumbuhan ekonominya GERBANG 

KERTASUSILA diantaranya tujuh Kabupaten/ Kota Provinsi Jawa 

Timur tahun 2014-2018.  

Sedangkan perbedaan penelitian yaitu pada penelitian ini 

penulis menambahkan tingkat upah sebagai variabel bebas. 

Selanjutnya perbedaan pada objek penelitian yang penulis 

lakukan pada kabupaten/ kota di provinsi Lampung, serta periode 

penelitian 2017-2021. 

 

4. Windasari, Melantika Destya; Ningsih, Suhesti; Pravasanti, 

Yuwita Ariessa. 2021. Jurnal Akuntansi dan Pajak. Vol.22 No.1 

dengan judul penelitian, "Analisis Pengaruh Anglomerasi 

Industri, Angkatan Kerja dan Human Capital Investment 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi 

JawaTengah Tahun 2017-2019".  

Hasil penelitian menyatakan, bahwa;Variabel aglomerasi 

industri, angkatan kerja, dan human capital investment 

berpengaruh secara bersama-sama terhadap pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah.  Aglomerasi 

industri secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah dan angkatan kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 

Tengah serta Human capital investment berpengaruh secara 
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signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di 

Provinsi Jawa Tengah. 

Sedangkan perbedaan penelitian yaitu pada penelitian ini 

penulis mengganti human capital investment dengan tingkat upah 

sebagai variabel bebas. Selanjutnya perbedaan pada objek 

penelitian yang penulis lakukan pada kabupaten/ kota di provinsi 

Lampung, serta periode penelitian 2017-2021. 

 

5. Novirin, Barli. 2021. Jurnal Kajian Ekonomi dan Keuangan 

Syariah. Vol. 2 No.2 dengan judul penelitian, "Analisis Pengaruh 

Anglomerasi Industri terhadap Pertumbuhan Ekonomi dalam 

Pelaksanaannya di Beberapa Wilayah Indonesia".  

Hasil penelitian menyatakan, bahwa Pertumbuhan ekonomi 

akibat aglomerasi industri berakibat membuka lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat dan dapat mengurangi angka 

pengangguran dan pertumbuhan Ekonomi Akibat adanya 

aglomerasi industri, berakibat tumbuhnya perekonomian. 

Pertumbuhan ekonomi yang terjadi diantaranya yaitu, “(1). 

Meningkatnya kapasitas produksi dan produktivitas, (2). 

Meningkatnya produksi dikarenakan meningkatnya infrastruktur, 

meningkatnya kualitas hidup, dan meningkatnya kualitas SDM 

yang menetap di daerah aglomerasi, (3). Meningkatnya kapasitas 

produksi terjadi dikarenakan meningkatnya investasi dan 

meningkatnya pembelian faktor produksi. 

Sedangkan perbedaan penelitian yaitu pada penelitian ini 

penulis menambahkan angkatan kerja dan tingkat upah sebagai 

variabel bebas. Selanjutnya perbedaan pada objek penelitian yang 

penulis lakukan pada kabupaten/ kota di provinsi Lampung, serta 

periode penelitian 2017-2021. 
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6. Sari, Dian Puspita & Fisabilillah, Ladi Wajuba Perdini. 2021. 

Journal of Economics. Vol.1 No.3 dengan judul penelitian, 

"Pengaruh Jumlah Penduduk, Tenaga Kerja, dan Inflasi Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Banyuwangi". 

 Hasil penelitian menyatakan, bahwa; Secara parsial jumlah 

penduduk berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi, berbeda dengan tenaga kerja serta inflasi yang hasilnya 

tidak mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara signifikan.  

Sedangkan perbedaan penelitian yaitu pada penelitian ini penulis 

mengganti variabel jumlah penduduk dan inflasi dengan angkatan 

kerja dan tingkat upah sebagai variabel bebas. Selanjutnya 

perbedaan pada objek penelitian yang penulis lakukan pada 

kabupaten/ kota di provinsi Lampung, serta periode penelitian 

2017-2021. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam hal ini sistematika penulisan diuraikan dalam 5 bab 

secara terpisah, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Menguraikan tentang penegasan judul, alasan memilih 

judul, latar belakang masalah, batasan masalah, fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Menguraikan tentang teori-teori yang mendukung 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dan penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi sumber data, metode pengumpulan data, 

seperti menjelaskan populasi dan sampel penelitian,, variabel 

penelitian, teknik analisis data, metode analisis data, dan 

pengujian hipotesis.  
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memdemonstrasikan pengetahuan akademis yang 

dimiliki dan ketajaman daya fikir peneliti dalam menganalisis 

persoalan yang dibahas, dengan berpedoman pada teori-teori 

yang dikemukakan pada Bab II. 

 

 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Menguraikan kesimpulan tentang rangkuman dari 

pembahasan, terdiri dari jawaban terhadap perumusan masalah 

dan tujuan penelitian serta hipotesis. Saran merupakan implikasi 

hasil penelitian terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan 

penggunaan praktis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

aglomerasi industri, tingkat partisipasi angkatan kerja dan upah 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung tahun 2017-

2021. Penelitian ini menggunakan sampel 75 data pertumbuhan 

ekonomi, aglomerasi industri, angkatan kerja, dan tingkat upah pada 

15 kabupaten dan kota di Provinsi Lampung. Hasil dari penelitian ini 

memperoleh kesimpulan adalah sebagai berikut : 

 

1. Aglomerasi Industri tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dengan arah negatif. Hasil tidak signifikan 

disebabkan karena tingkat aglomerasi yang terjadi di kab/kota 

Provinsi Lampung tergolong kecil. Analisis aglomerasi industri 

menggunakan indeks balassa yaitu semakin tinggi indeks balassa 

menunjukkan aglomerasi yang semakin kuat. 

 

2. Angkatan kerja berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 

ekonomi dengan arah positif. Angkatan Kerja merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi berlangsungnya serta 

meningkatnya pertumbuhan ekonomi. Hal ini didasarkan pada 

pengertian bahwa pertumbuhan ekonomi dapat terlaksana dengan 

baik apabila jumlah dan mutu dari tenaga kerja itu baik. Dengan 

mutu penduduk dan tenaga kerja yang baik, maka akan 

menghasilkan angkatan kerja yang baik pula. 

 

3. Tingkat upah berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Lampung tahun 2017-2021 arah positif. 

Penghasilan/upah yang lebih baik sangat penting untuk 

memenuhi kebetuhan dan meingkatkan produktifitas kerja 

karyawan dan kelangsungan perusahan (industri). Sehingga 

semakin tinggi dengan tingkat penghasilan atau upah tenaga kerja 

mengakibatkan pertumbuhan ekonomi meningkat. 
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4. Aglomerasi industri, angkatan kerja dan tingkat upah 

berpengaruh secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Lampung. Selain itu koefisiensi variabel dependen 

terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar 78,29% yang berarti 

dapat dijelaskan secara signifikan oleh variasi variabel 

independen. Variabel independen tersebut adalah aglomerasi 

industri, angkatan kerja dan tingkat upah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan diatas maka saran-

saran yang semoga dapat menjadi masukan sebagai berikut:  

1. Dari kesimpulan tentang aglomerasi industri, maka bagi pelaku 

usaha hendaknya mempertimbangkan kemungkinan adanya 

aglomerasi industri karena berkaitan dengan konsentrasi dari 

berbagai fasilitas pendukung seperti ketersediaan tenaga kerja 

dan transportasi, keadaan permintaan pasar dan kemungkinan 

penghematan biaya produksi, guna mendorong efisiensi dan 

efektivitas produksi. Selanjutnya bagi pihak pemerintah daerah 

setempat hendaknya memberikan dukungan yang dapat berupa 

kemudahan dalam mendirikan usaha di wilayahnya terutama 

berkenaan dengan fasilitas pendukung maupun perizinan.  

2. Dari kesimpulan tentang partisipasi angkatan kerja, maka peran 

pemerintah dalam meningkatkan mutu tenaga kerja sangat 

diharapkan. Dengan mutu penduduk dan tenaga kerja yang baik, 

maka akan menghasilkan angkatan kerja yang baik pula. Selain 

itu dengan adanya pertambahan penduduk maka akan menaikkan 

jumlah tenaga kerja yang kemudian menambah kemungkinan 

untuk dapat lebih banyak lagi berproduksi.
65

 

3. Dari kesimpulan tentang tingkat upah, maka diharapkan dari 

pihak pelaku usah untuk tidak melanggar ketentuan upah 

minimum setempat, bahkan jika memungkinkan hendaknya dapat 

memberikan upah diatas ketentuan minimum. Sedangkan kepada 

pemerintah daerah setempat agar lebih jeli dalam pengawasan 

terhadap pelaksanaan ketentuan upah minimum. 
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